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Abstrak

Guru merupakan tokoh utama di dunia pendidikan dikarenakan guru sangat berperan penting dalam
memfasilitasi dan merancang pembelajaran, selain itu guru juga berperan sebagai akademis dan
peneliti. Guru merupakan pendidik yang harus memiliki berbagai kemampuan, bukan hanya materi
saja yang harus dimiliki namun mereka harus memiliki kemampuan untuk mengajar, dengan pesatnya
perkembangan jaman, hal ini berpengaruh pula pada bidang pendidikan, salah satunya pada pengajaran
di kelas, sudah hampir seratus persen siswa pasti mengenal dengan gadgetnya, maka seorang guru
diharapkan bisa memanfaatkan keadaan ini untuk pembelajaran di kelas. Penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik deskriptif analitik, metode yang digunakan studi kepustakaan. Pesatnya
perkembangan teknologi, dapat berdampak pada semua bidang, bidang pendidikan termasuk
didalamnya, fasilitas yang belum memadai merupakan salah satu problematika guru dalam mengajar,
sedangkan guru dituntut untuk mengikuti perkembangan jaman. Hal ini merupakan sebuah
problematika yang terjadi dikalangan pengajar, walaupun tidak semua guru mengalami hal ini. Para ahli
pendidikan menyebutnya dengan kemampuan Technologi Pedagogic and Content Knowledge
(TPACK), karena pengetahuan ini mensinyalir dapat meningkatkan profesionalisme guru.

Kata Kunci: problematika, ppg, tpack, guru sd.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya untuk memajukan dan menerapkan budi pekerti (karakter, kekuatan
bathin), pikiran dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya. Dari hal tersebut
bahwasanya dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas
serta memiliki karakter yang baik pada setiap individu. Dari hal tersebut, maka perlu adanya sistem
pendidikan yang baik untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sehingga dapat tercapainya
sumber daya manusia yang berkualitas (Nurtanto,dkk. 2022).

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia dan profesionalisme guru banyak
permasalahan yang ada dan harus dibuat suatu kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan (Kurniawan. 2016). Dalam sistem Pendidikan permasalahan muncul baik permasalahan
kecil maupun permasalahan besar. Masalah kecil muncul dalam sistem pendidikan, antara lain
masalah kurikulum, pendidikan, administrasi pendidikan dan sebagainya (Nurtanto. 2021). Sedangkan
permasalahan besar ini datang dari sistem pendidikan secara universal antara lain masalah kurang
meratanya pendidikan, rendahnya mutu pendidikan, efisiensi pembelajaran, relevansi dan lain-lain
(Ramdani. 2016), (Hamid, dkk. 2018). Dengan adanya permasalahan yang ada di Indonesia, guru
dianggap sebagai salah satu sumber dari permasalahan pendidikan di indonesia, sehingga hal tersebut
akan berkaitan dengan mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan yang bermutu bergantung pada
kondisi pendidik yang memiliki kualitas yakni pendidik profesional, bermartabat sejahtera dan. Dalam
hal ini kualitas guru memiliki pengaruh besar terhadap pembangunan pendidikan dan juga komponen
pendidikan lainnya, maka dari itu peningkatan kualitas guru harus dilakukan secara nasional sehingga
dapat dijadikan program yang baik untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru, melalui
sertifikasi guru, uji kompetensi, pelatihan dan penilaian kinerja guru (Ambia & Ramdani. 2017).

Profesi guru merupakan suatu profesi yang membutuhkan keahlian khusus dalam mendidik
dan mengajar, dan tidak bisa diberikan kepada setiap orang. Seorang guru tidak hanya mengajar
kepada siswa di sekolah, tetapi juga merancang suatu bentuk pembelajaran yang dikemas supaya
kompetensi yang diharapkan tercapai. Selayaknya seorang profesional, guru haruslah memiliki
kompetensi yang harus dikuasai diantaranya kompetensi pedagogik, sosial, pribadi, dan profesional.
Hal ini sejalan dengan UU No 15 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang mengatur kualifikasi.
Semua itu dilakukan untuk mewujudkan tujuan nasional pendidikan.

Berdasarkan Permendiknas No 16 Tahun 2006 mengenai standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru, bahwasanya standar kompetensi profesional guru dijabarkan seperti: 1) menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilman, 2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi

dasar mata pelajaran, 3) mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, 4) mengembangkan
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keprofesionalan secara berkelanjutan, 5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dan
mengembangkan diri. Hal tersebut merupakan standar yang harus dikuasai oleh guru untuk menjadi
guru profesional.

Guru merupakan tokoh utama di dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan guru sangat berperan
penting dalam memfasilitasi dan merancang pembelajaran, selain itu guru juga berperan sebagai
akademis dan peneliti (Ravhuhali, 2015). Kaitan tersebut merupakan peran guru di bidang pedagogik.
Guru sebagai fasilitator juga merancang bagaimana sebuah proses pembelajaran berjalan secara
fleksibel dan mampu memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Maka diperlukanlah
sosok guru yang profesional.

Pemerintah memberikan program Pendidikan Profesi Guru (PPG) untuk mencetak guru yang
profesional. Program ini merupakan program pendidikan yang diselenggarakan untuk
mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan dan S1/DIV non kependidikan yang memiliki bakat dan
minat menjadi guru profesional telah yang diatur dalam Permendikbud No 87 tahun 2013. Di dalam
program PPG diharapkan guru mampu menguasai kompetensi dasar seorang guru yang sesuai
dengan standar nasional pendidikan dan diberikan sertifikat pendidik bagi yang telah lulus. Untuk
menjadi guru yang profesional haruslah memiliki 4 kompetensi yang telah dijelaskan di awal yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian.
Kompetensi ini harus ditingkatkan secara terprogram dan berkelanjutan melalui program pembinaan
profesi.

Pelaksanaan pendidikan profesi guru meliputi beberapa kegiatan pembelajaran seperti
perencanaan, pelaksanaan serta melakukan dalam proses pembelajaran. Guru yang mengikuti
Pendidikan Profesi Guru (PPG) berkewajiban untuk memiliki penguasaan akan materi yang telah
disiapkan oleh instansi penyelenggara dan diharapkan nantinya mampu melakukan pengembangan
sesual dengan bidang mata pelajaran. Penguasaan bidang materi pembelajaran haruslah sesuai dengan
standar kompetensi maupun kompetensi dasar dan menggunakan perkembangan teknologi informasi
yang mampu mendorong guru untuk berkembang secara profesional (Suharno, 2008). Program
pendidikan profesi guru juga merupakan salah satu alternatif program yang dapat diikuti oleh guru
untuk meningkatkan dan memahami kemampuan dasar kompetensi guru. Kompetensi—kompetensi
yang akan dikuasai oleh guru nantinya telah tertuang dalam materi di PPG.

Berdasarkan pendapat dari (Nurdiana, 2016) melihat perkembangan teknologi semakin
berkembang, maka khususnya guru yang sertifikasi harus menguasai teknologi dalam pembelajaran
sechingga meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, guru bersertifikasi harus

menguasai teknologi dalam pembelajaran sehingga bisa menciptakan proses dan hasil belajar yang
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dibutuhkan. Karena pemahaman guru tentang teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran harus
sesual dengan kualitas pendidikan di Indonesia. Untuk itu, Kemampuan seorang guru bukan hanya
untuk mengembangkan kemampuan Pedagogical atau Content dalam pembelajaran saja, tetapi guru
juga harus bisa menggunakan teknologi agar pembelajaran selaras dengan perkembangan pada era
4.0. Hal ini dikarenakan teknologi memegang peranan penting pada masa saat ini dan mendatang.
Banyak aktivitas seperti aktivitas sains yang dikerjakan melalui bantuan teknologi seperti komputer
(Baist et al., 2019). Salah satu kondisi tersebut yang menuntut bahwa guru harus bisa menguasai dan
mengembangkan kemampuan teknologinya. Seperti yang diungkapkan oleh (Irfani et al, 2021)
bahwa seorang guru harus mampu untuk memanfaatkan teknologi yang ada untuk membuat media
pembelajaran agar dapat melakukan proses pembelajaran daring yang menyenangkan bagi siswa. Hal
ini dikarenakan melalui media dapat meningkatkan semangat serta antusiasme dan meminimalkan
rasa bosan siswa, serta lebih lanjut dapat dapat mempermudahkan guru dalam proses penyampaian
materi kepada peserta didik (Larasati & Widyasari, 2021), Kemampuan menggunakan dan
mengembangkan media khususnya dalam media berbasis teknologi tersebut termuat di dalam
Technologi Pedagogic and Content Knowledge (TPACK).

Hasil penelitian Lailatussaadah dkk (2020) juga melaporkan bahwa Faktor penghambat guru
dalam pelaksanaan pembelajaran daring PPG daljab terdapat tiga faktor. Faktor pertama adalah
ketidakmampuan dalam penguasaan teknologi informasi dan telekomunikasi, kedua, jaringan
internet, ketiga waktu pelaksanaan dan komitmen dengan instruktur. Faktor-faktor tersebut menjadi
kendala guru terutama dalam penguasaan IT, sedangkan tujuan penggunaan IT dalam pelaksanaan
daring adalah agar guru dapat menjadi lebih mandiri. Namun demikian, faktor penghambat ini dapat
dijadikan kekuatan bagi guru di era revolusi ini. Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
merupakan sebuah framework atau konsep yang dapat digunakan oleh guru sebagai pemecahan
masalah yang dihadapi. Guru harus mampu menciptakan generasi unggul dan membekali peserta
didik dengan pengetahuan dan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi.

Metodologi

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik deskriptif analitik,
metode yang digunakan studi kepustakaan (library research) yaitu dengan mengumpulkan karya tulis
ilmiah, yang sesuai dengan objek yang akan diteliti, atau menelaah secara mendalam terhadap pustaka
yang relevan, untuk memecahkan suatu masalah. Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif, dimana
penelitian berfokus penjelasan secara sistematik. Dimana penelitian ini mencoba menjelaskan
fenomena yang ada, yang sedang terjadi sekarang Artikel ini menyoroti tentang problematika

terhadap pendidikan profesionalisme bagi seorang guru SD.
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Hasil dan Pembahasan
Problematika Guru PPG SD dalam pembelajaran menggunakan teknologi

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru memiliki tugas, kompetensi ,
dan tanggung jawab yang harus dijalankan sebagai seorang guru profesional Guru dikatakan
profesional apabila memiliki kepribadian dan kompetensi profesional (Darmadi, 2015). Untuk
memperoleh kompetensi tersebut diperlukan suatu upaya bagi calon guru agar dapat memenuhi
kompetensi tersebut dan menjadi seorang guru profesional. Kompetensi guru menjadi sesuatu yang
penting dan dapat mempengaruhi kinerja guru itu sendiri (Zuhriyah, 2010), terlepas dari kompensasi
dan motivasi kerja yang juga dapat mempengaruhi kinerja guru (Syamra, 2016). Tanpa kompetensi
sebagai seorang guru, siswa tidak akan tertangani dengan baik sehingga guru yang berkualitas dan
berkompeten menjadi sesuatu yang mutlak yang harus disiapkan dalam aspek pendidikan.
Kompetensi ini digambarkan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus menjadi bagian dari keseharian seorang guru dalam menjalankan tanggung jawab dan peran
sebagai seorang guru (Lase, 20106). Profesi guru adalah sebuah predikat jabatan yang profesional.
Profesional diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang memenuhi standar
tertentu. Hal tersebut senada dengan yang dipaparkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005.

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disangkut pautkan dengan rendahnya kualitas guru
sebagai salah satu pemicu (Sujarwo, 2013; Suryana, 2017; Widodo, 2016). Hal yang sama juga menjadi
topik pada beberapa surat kabar seperti LPMG UNSRI, 2-Mei 2019, Media Indonesia, 9-September-
2018, Republik, 18-April_2019. Pada saat yang sama, tantangan pembelajaran abad 21 guru harus
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi dan menguasai teknologi dan informasi
(Vebrianto, Jannah, et al., 2020; Vebrianto, Rus, et al., 2020). Untuk itu diperlukan guru profesional
agar mengangkat mutu pendidikan. Menjawab permasalahan tersebut, pemerintah melaksanakan
program peningkatan profesi guru (PPG) yang belakangan dilakukan secara daring. Namun dalam
prosesnya, pembelajaran daring mengalami sejumlah kendala. Kendala yang dimaksud terkait dengan
keterbatasan kemampuan sebagian besar guru dalam mengoperasikan laptop, sehingga membutuhkan
bantuan teman sejawat dan keluarga. Padahal, guru dituntut untuk menggunakan teknologi informasi
dan telekomunikasi dengan mahir dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan fenomena tersebut

penelitian ini berusaha mengkaji faktor-faktor penunjang dan penghambat guru dalam mengikuti
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PPG dalam jabatan dengan sistem pembelajaran daring. Sistem daring ini menggunakan teknologi
informasi dan telekomunikasi secara total. Beberapa kajian sebelumnya menunjukkan bahwa
sertifikasi  berpengaruh terhadap profesionalisme, motivasi mengajar, dan kinerja guru.
Profesionalisme guru disinyalir berdampak positif dan signifikan pada peningkatan kualitas peserta
didik dalam menghadapi daya saing yang semakin tinggi. Guru profesional juga dituntut untuk
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai bentuk pengembangan diri
(Irawadi & Yustikarini, 2019; Istiarini & Sukanti, 2012; Koswara & Rasto, 2016; Suryana, 2005).
Beberapa kajian mengungkap faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru dalam
mengikuti pembelajaran dengan sistem daring. Padahal, kajian terhadap kendala tersebut menjadi
asesmen bagi lembaga pengelola PPG untuk mencari solusi kelancaran pembelajaran daring.
Misalnya, memberikan pelatihan khusus terkait penggunaan IT sebelum melaksanakan PPG berbasis
daring. Dengan demikian, keniscayaan penggunaan IT di era disrupsi bagi guru akan terwujud. Saat
ini pelaksanaan sertifikasi guru dilakukan melalui program pendidikan profesi guru (PPG), yang
sebelumnya dilakukan melalui program PLPG. Program PPG bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme guru yang akan berdampak pada perbaikan kinerja guru. Tahapan
PPG adalah mengikuti pembelajaran daring, pelaksanaan workshop PPG di kelas pada universitas
ditunjuk, melaksanakan PPL PPG, lalu mengikuti UKIN dan terakhir adalah ujian pengetahuan (UP).
Tahapan daring adalah tahapan yang melibatkan guru peserta PPG secara aktif harus menggunakan
teknologi informasi dan telekomunikasi. Guru kini banyak menyadari peluang teknologi yang baik
untuk pembelajaran, seperti teknologi yang ada saat ini yaitu papan tulis interaktif, kalkulator grafis,
dinamis software matematika, program grafis, computer sistem education dan lain-lain, juga
digunakan untuk belajar (Tanujaya, dkk; Faturahman, dkk. 2017). Namun, kualitas penggunaan
teknologi tidak hanya menggunakan teknologi itu sendiri tapi bagaimana teknologi yang dipilih dapat
diintegrasikan ke dalam konten tertentu dalam belajar. Seorang guru dengan pengetahuan TPACK
diasumsikan untuk dapat mengetahui bagaimana untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam konten
yang spesifik dan dapat menerapkan pedagogi yang paling tepat untuk mengajar (Muhtadi, dkk.
2017).

Technology Pedagogy and Content Knowledge (TPACK)

Pembelajaran dengan teknologi seorang guru tidak cukup hanya dengan memiliki keterampilan
komputer yang baik saja, namun seorang guru harus dapat mendesain pembelajaran yang akan
disajikan dengan kemampuan konten dan pedagogi. Beberapa penelitian menunjukan bahwa guru
yang memiliki ketrampilan komputer yang baik dengan mengikuti pelatihan khusus dalam

penggunaan komputer, mereka memiliki pengetahuan yang baik pula dalam merancang pembelajaran
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berbantuan komputer, daripada guru yang memiliki keterampilan teknis yang baik namun tidak
dibekali pelatihan khusus dalam penggunaan komputer, (Angeli, C., & Valanides, N. 2005). Mereka
menyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan guru tentang interaksi antar teknologi, konten dan pedagogi
harus dilakukan secara eksplisit hal ini untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengembangkan
kemampuan TPACK dalam mengenali, menggambarkan dan menggunakan teori belajar. Technology
Pedagogy and Content Knowledge (TPACK) menitikberatkan pada koneksi dan interaksi antara konten,
pedagogi, dan teknologi (Mishra & Kohrer, 2006). TPACK digambarkan sebagai suatu paket
pengetahuan guru secara total yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan
pengetahuan konten dalam suatu desain kurikulum dan instruksi (Niess, et.all, 2009; Thomson &
Mishra, 2007) TPACK merupakan pengetahuan baru dalam pemahaman interaksi yang komplek
antara konten, pedagogi, dan teknologi yang menghasilkan keberhasilan integrasi teknologi di dalam
kelas. TPACK merupakan suatu kemampuan yang harus dikuasai setelah menguasai PCK, dimana
ketika guru harus memiliki pengetahuan bagaimana caranya dapat mengubah strategi pedagogis dan
representasi konten dengan menggunakan teknologi. (Mishra & Kohrer, 2006) menyatakan bahwa
TPACK adalah bentuk pengetahuan yang dibutuhkan untuk menggunakan teknologi secara cerdas
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Chai et al. (2013) mengklaim bahwa kerangka kerja TPACK
mengarahkan para peneliti dan pendidik pada komponen yang diperlukan untuk pengajaran dengan
teknologi untuk mengatasi kesulitan guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran
mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, kerangka TPACK sangat menerima perhatian besar,
menurut kerangka kerja ini, seorang guru tidak hanya cukup memiliki pengetahuan pedagogic dan
konten saja, melainkan harus dapat mengintegrasikan pengetahuan teknologi dalam pengajaran. Inti
dari pengajaran TPACK memiliki tiga komponen yang penting yaitu, konten, padagogi, dan
teknologi, yang ketiganya saling mempengaruhi satu sama lainnya. (Mishra & Kohrer, 2006). Berikut
merupakan gambar kerangka kerja TPACK dalam mengajar misalnya menggunakan media dengan
teknologi, memberikan evaluasi berbantuan komputer, bahkan membuat lingkungan belajar secara
online dan interaktif. Tiga pilar ini diintegrasikan untuk membentuk empat basis pengetahuan: (1)
pengetahuan konten pedagogis (PCK) tentang bagaimana metode yang cocok digunakan untuk
materi pembelajaran tertentu, (2) pengetahuan pedagogis teknologi (TPK) tentang teknologi yang
sesual dengan metode pengajaran, (3) pengetahuan konten teknologi (TCK) yaitu cara menyelaraskan
teknologi dengan konten pembelajaran, dan (4) pengetahuan teknologi, pedagogis dan konten
(TPACK) tentang kombinasi teknik, konten, dan pedagogi. (Voogt , et. all, 2016). TPACK mulai
banyak diteliti pada tahun 2005 yang semula disingkat dengan TPACK seiring waktu berganti
menjadi TPACK (Chai, Koh, & Tsai, 2013). TPACK merupakan Pedagogical Content Knowledge
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(PCK)-nya yang telah dikembangkan. TPACK merupakan sebuah kerangka mengajar yang
mengintegrasikan teknologi (Koehler, Mishra, Ackaoglu,& Rosenberg, 2013). Tiga pilar yang telah
dibahas diatas, kerangka kerja TPACK terintegrasi menjadi beberapa domain yang akan dijelaskan
sebagai berikut. TPACK kemampuan guru dapat dicapai bila guru tahu: (a) bagaimana alat teknologi
dapat mengubah strategi pedagogis dan representasi dari konten untuk mengajar topik tertentu, dan
(b) bagaimana alat teknologi dan dampak pada pemahaman representasi siswa terhadap topik
(Graham, et.al. 2009) Technological Knowledge (TK) merupakan domain pertama yang tentang
pemahaman guru dalam mengoperasikan software dan hardware komputer, sarana untuk presentasi
seperti power point, dan teknologi lainnya yang terkait dengan pembelajaran. Salah satu temuan yang
paling terus-menerus dicatat mengenai variasi pedagogis dengan penggunaan komputer berkaitan
dengan fakta bahwa perangkat lunak konstruktivis berpotensi membuka interaksi kolaboratif antara
siswa dan akibatnya, berdampak pada pembagian kerja dalam kelas, lingkungan berbasis komputer
membuka ruang bagi siswa untuk bekerjasama  dalam rangka memecahkan ~ masalah  dan
bekerja secara kolaboratif (Hardman, J, 2015). Seorang guru sangat diharapkan untuk menguasai
kemampuan ini, kajian ini telah ditulis oleh beberapa peneliti seperti A. Tzavara & V Komis (2015).
Kemampuan ini juga penting karena menentukan cara kekhasan berpikir dari setiap kajian disiplin
ilmu,misalnya kemampuan matematika, seorang guru SD harus mampu Integrasi Teknologi Dalam
Pengajaran Matematika Dan paham akan indikator dari beberapa kemampuan matematis yang akan
diajarkannya. Seperti yang didefinisikan oleh Kilpatrick et al. kemampuan matematika membutuhkan
beberapa kemampuan yang saling berpengaruh satu dengan yang lainnya yaitu pemahaman
konseptual, kompetensi strategis, penalaran, kelancaran prosedur, serta disposisi” (Aminah, N. 2018).
Pedagogical Knowledge merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam mendeskripsikan
tujuan umum untuk kekhasan pengetahuan saat mengajar. Pada kemampuan ini guru diasah untuk
dapat mengembangkan keterampilan dalam mengelola, mengorganisasi, aktivitas pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, serta pembelajaran menjadi kondusif, hal ini telah
diteliti oleh Jaiman dkk (2018). Pedagogical Content Knowledge merupakan pengetahuan tentang
pedagogi, dalam praktik mengajar di kelas, dan proses membuat perencanaan yang berlaku dan sesuai
untuk mengajar suatu mata pelajaran tertentu, dalam hal ini guru matematika, maka akan dipacu
untuk dapat membuat rencana pengajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan, mana metode
yang cocok, strategi, bahkan alat atau media yang sebaiknya digunakan untuk materi tersebut .
Kemampuan ini lebih kepada pemahaman kekhasan saling mempengaruhinya konten dan pedagogi,
pada saat ini kemampuan guru dalam membuat RPP menuangkan pemahaman tentang konten

dengan pedagogic. Technological Content Knowledge merupakan pengetahuan tentang hubungan antara
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materi pelajaran dan teknologi, termasuk pengetahuan teknologi. Technological Pedagogical Knowledge
pengetahuan tentang pengaruh teknologi pada pengajaran dan pembelajaran, guru harus mampu
mendesain serta memperhitungkan teknologi apa yang sekiranya dapat mendukung pembelajaran
dengan baik, sehingga tujuan pedagogic tercapai, dari teknologi juga guru diharapkan dapat membuat
metode pembelajaran, misalnya dengan pembelajaran online, di masa pandemik ini, guru sangat
dituntut kreativitas variasi mengajar dengan menggunakan teknologi, sekarang banyak digunakan
beberapa aplikasi yang muncul dengan adanya pembelajaran jarak jauh, guru harus menguasai
berbagai aplikasi untuk mengajar Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]). Berikut gambar beberapa aplikasi
yang selayaknya dikuasai oleh guru. Technological Pedagogical Content Knowledge mendeskripsikan yang
semuanya tercangkup dalam pengetahuan ini, seorang guru diharapkan mampu untuk dapat
menyatukan kemampuan Technological Knowledge, Content Knowledge, Pedagogical Knowledge, Pedagogical
Content Knowledge, Technological Content Knowledge, dan Technological Pedagogical Knowledge, menjadi satu
kesatuan yang utuh yang dituangkan kedalam desain mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang efektif.
Kesimpulan

Program PPG bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru yang akan
berdampak pada perbaikan kinerja guru. Guru yang mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG)
berkewajiban untuk memiliki penguasaan akan materi yang telah disiapkan oleh instansi
penyelenggara dan diharapkan nantinya mampu melakukan pengembangan sesuai dengan bidang
mata pelajaran. Pendidikan sangat membutuhkan peranan dari segenap unsur baik guru, orang tua,
murid, sekolah, maupun pemerintah, namun dari pembahasan diatas peran guru sangat dominan,
sehingga sangat diharapkan guru memberikan kontribusi yang besar dalam membangun peserta didik
saat di sekolah. Faktor penghambat pertama adalah ketidakmampuan dalam penguasaan teknologi
informasi dan telekomunikasi, kedua, jaringan internet, ketiga waktu pelaksanaan dan komitmen
dengan instruktur. Kemudian penggunaan IT dijadikan pembiasaan agar berdampak pada
kemandirian dan kreativitas serta inovasi guru dalam mengoperasikan sendiri laptop untuk program-
program sederhana tanpa bergantung pada orang lain serta media sosial lain yang bersifat online
untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya. Kendala yang dialami guru hendaknya dijadikan
bahan evaluasi oleh kepala sekolah, dinas serta stakeholder terkait agar tujuan pendidikan dapat
dicapai dengan optimal. Penelitian ini belum mengkaji sejauh mana komitmen peserta PPG untuk
menguasai IT. Teknologi yang sedang marak merupakan salah satu probematika yang terjadi, dari

data litelature TPACK yang telah dibahas diatas dapat digunakan sebagai acuan guru dalam
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meningkatkan profesionalismenya, dan uraian diatas bisa sebagai acuan teori untuk membuat

instrumen penelitian mengukur TPACK.
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